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LANDASAN TRORI

2.1 Laporan Kegangzn

1. Pengeriizn Laporan Keuangan

Menurut

Laég

’&,a}z Sewatman (2000: 1) dalam bukunya menyataka bahwa:

soran keuangan adalah informasi mengenal posisi aktiva,
yjiben dan ekuitas svatu unit usaha serta perubzhan dari

1111!3%’{@—1t:215§11‘1g komponen tersebut dalam kaitan ini hasil usaha dan

Menurat

aban wang timbul dipandang sebagai perubahan dari komponen
1itas wnit usaha. Sebagai suvatu informasi laporan keuangan

sapgal berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
unit usaha dalam membuat berbagai keputusan ekenomi.

Winwir: Yadiati (2007:51) dalam bukunya menyatakan bahwa:

‘Laporan kewangan (financial stotement) adalah informasi keuangan
i B . n o a . .

vang disajikan dan disiapkan oleh manajemen dari suatu

D

wayaan kepada pihak internal dan eksternal, yang berisi seluruh

RGE;’I’E&F bisnis dari satu kesatuan usaha yang merupakan salah satu

a
n

Menurut

bahwa:

L

laf * pertanpgungjawaban dan komunikasi manajemen kepada

Hwk-pihak vang membutuhkan,
LEr £

‘:“'jcjfyarz Sjgfaﬁri Harahap (2008:105) dalam bukunya menyatakan

aparaa xepwangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil

e

usaha suatu perusshasn pada saat terientu atau jangka waktu
tertenti. Adapun jenis laporan kevangan yang lazim dikenal

adalah: Neraca atau Laporan Laba/ Rugi, atau hasil usaha, Laporan
Arus Kas, Laporan Perubahan Posisi Keuvangan.

Berdaserkan beberapa definisi di atas; maka laporan keuangan

adalah sudil laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi

2

yang diguniaxan sebagai alat komunikasi antar data kevangan atau aktivitas

perusahaary dengan. pihak-pihak vang berkepentingan dengan dasar-dasar

B




aktivitas

si::'a's;cit;xi. ‘Meskipun bukan merupakan  salu-satunya sumber

informasi, i 2poran Lmanwaq akan sangat bermanfaat untuk merprediksi

apa yanyg @

Asa.n teriadi di masa yang akan dalang,.

2. Tujuan Laporan Keuangan

Menurai PSAK mf). 1 (2007:1.2) menyatakan bahwa tujuan laporan

keuvanganjadalas:

dalam

Tujean faporan keuangan untuk tujuan umurm adalah memberikan
informast  tentang  posisi  kewsangan, kinerja, dan arus kas
}JE%’lh'h.ﬂ yang benmanfaat  bagi sebgian  besar kalangan
pe ";-g,,u,:sa iapumn LZILLE"} rangka me mhwlt keputumn—knputusan

i lu r:nf atas pmggunnan bLlﬂ.E)QuSllmIC}LI daya yang
dipercayakan kepada mercka., Dalam rangka mencapat tujuan
Tsebut, suatu laporan kevangan menyajikan informasi mengenai
rusahaan yang meliputt:

(h} aset
gh'\ Lewajiban;

(c) ekuitas; -

(&} pendapatan dan beban termasuk keuniungan dan kerugian; dan
(e} arus kas;

Iefoemesi tersebut di atas beserta informasi lainnya yang terdapat

caratan atas laporar keuangan membantu pengguna laporan

kevangar dalam mempresiksi arus kas pada masa depan, klususnya dalam

hal waktuidan kepastian diprolehniva kas dan setara kas.

Menurui &

‘Eji Em"atgnzm (2000:2) dalam bukunya inepyatakan bahwa:

oran wuanmn univk fujuan umum bertujuan memberikan
mmynasa tentang posisi kenangan, kinerja Jan arus kas perusahaan
g bermanfaat bagi sebagian besar » »makai laporan keuangan
da éxzf.] rangka membuai keputusan-toeputosan  ekonomi  serta
nmmm;mxan pertanggungiawaban manajcrien atas penggunaan
nber cig.},'a vang dipercavakan kepada mereka.

.
£




2.2

Berdasarkan pengertian di aias, agar bermanfaat  bagi  para

pemzﬁ«;ainy{aﬁ laporan keuangan  harus memenuhi empat  karakteristik

i

kualitasif b@?yikm:

a)  Dapat dipabami, artinya informasi dalam laporan keuangan tersebut

i

raudali direagerti oleh para pemakainya.
]

b) Relew an, artmya informasi yang terkandung dalam laporan keuangan

harus: cukup material dan sesual  dengan  kebufuban prosese

pengambilan kepatusan oleh para pemakai.
¢) Keandslan, artinya informas: dalam laporan keuangan harus terhindar

dari ’;‘:§<ala¥zan~k.esalalum material, netral dan lengkap.
d) Dapat dizerbandingkan, artinya laporan keuangan suatu unit usaha
herus dapat diperbandingkan baik antar periode maupun dengan

laporan kemangan unit usaha lainnya. Agar laporan keuangan dapat

diperbandingkan maka penerapan kebijakan akunransinya harus

konsiser.
Rasio laporan keuangan
1. Pengertian rasio laporan keuangan

Menurat Dermawan Sjahrial (2007:37) rasio laporan keuangan adalah :

5

':&xﬁalz-e.}a. perkandingan antara pos-pos tertentu dengan pos lain yang

1

memiliki huoungan signifikan/berart.

2. §emi$-|j‘(fnis rasio kewnangan:

A. Rasioiikuidias

i

Yaits menggambarkan  kemarapuan perasahaan menyelesaikan




sermet kebutuhan jangha pendek,

Terdir: dari:

1) Rasio lafcar {Current ratio)

Rasia i
kewaiik

hutang

- menunjukikan scjauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-

are lancar. Semakin beser perbandingan aktiva lancar dengan

lanca: sermakin cinggi kemampuan pervsahaan menutupi

s

%
i

kewajibgn jangxa pendelarya,

2) Rasic cepat (Luick reiio)

Rasic 1

mampit

(%]
S

Rasio 1

i menanjukkan kemampuan aktiva lancar yang paing likuid

gnenuiepl hutang fancar.

Rasic kas ates aktiva lancar

yimenunjuikkan porsi jumlah kas dibandingkan dengan total

aktiva lancar.

4) Rasic akt'va lancar dan iota’ aktiva

Rasic ini

Rasio s¢

u

1) Rasio he

Rasio 1

Te

‘menunjukkan porsi aktiva lancar atas total aktiva.

Yabi ias

Yaitu kemampuan perusahaan memenuhi atau renyelesaikan

kebutuhan jangka panjang.

ciri dari:
gatlg atas amodal

)

il nwapgambarkan sampal sejauhmana modal pemilik dapat

menutupi * huiang-hutang  kepada pihak luar. Semakin kecil maka

semakin haik.
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2) Rasio En,%;' ng aas aktiva
Rasio iz"'é menunjukkan sejahmana hutang dapat ditutupi oleh aktiva
yang ﬁebi:h? besar rasionva iebih aman.
C. Rasiore ét{;bf&ims/;proi’habi1%‘%@:};
Ya u kemampuan perusabaan mendapatkan laba melalui semua
:?,u.r“_ilr,a?er vang ada, penjualan, kas, aset, modal.
Terdiri dari:
1) Return i}’rt Aszcts
Rasic m menggambarkan perputaran  aktiva divkur dari volume
penj ua.la*a Senakin besar maka semakin baik.
2) Return P’{i}ii'rglnwasﬁnwm
Rasio ix‘iﬁé ﬁm‘.majuk’kan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur
dari ma}d.;.aiz pemilix. Semakin besar maka semakin bagus.
3) Retumn € jé‘%iTula} Assets
Rasio in’;% 5?11&:11.1:@ dkkan berape besar laba bersth diperoleh perusabaan
bila diukla: dar’ ni‘ai akiivai
D. Rasic Activity
’xcn‘;«m untuk mengetahur akiivitas perusahaan dalam menjalankan
ope marsjsz baik dalar penjualan dan kegiatan lainnya.
lufdl"ﬂ dart:
1) Perpuiz:w%':? akiiva tetap
Rasio ity irécmmjukkml berapa kali nilai aktiva berputar bila diukur dari

volume genjuatan. Semakin tinggi maka semakin baik,




4]

2) Pcrputaﬁa;:i total aktiva

Rasic i menunjukkan perputaran iotal akiva divkur dari volume

penjualan, dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva

mencipiakan penjualan.

3) Perpuizran mocal kerja

Rasio ind menunjukkan perpuiaran modal kerja dan memelihara arus kas

agar tetap positif atau menjaga keseimbanagn modal kerja.

Menurut Dezmawan Sjahrial (2007:37)Analisis rasio adalah :

Statu metcede perhitungan dan interpretasi rasio kenangan untuk

menilai kinerja dan status suatu perusahaan”

2.3 Modal kerj;
1. Pengertia
Menarut Brigham das Houstor (2001:149) Modal kerja operasi

pada dasarsiva adalah piutang dan persedisan dikurargi dengan utang dan

akroal, Uailg: kas yang dibebaskan dar program ini digunakan untuk

mengurangi tlanz dan investasi dalam operasi maupun akuisisi yang akan

memberi perigembalian iebih besar daripada biaya modal.

&

Terminologi modat kerja menurat Brigham & Houston (2006:13 1), vaitu ;

a. Modal k .

Adalah fvestasi sebuah perusahaan sada aktiva-aktiva jangka pendek,

kas, sekusiias, persediann dan piutang.




Modal kixia bersih
Adalah g R .

tiva tancar minus kewajiban lancar.

Modal kerja aperasi bersik:

Adalah ;
Atau ka
dagang -
Rasic la
Yaiisr &

kiva lancar dibagi dengen kewajiban lancar dan rasio ini

digunak

dtiva lancar minus kewajiban lancar yang tidak dikenai bunga.

T

dan sekaritas, piwang dan persediaan dikurangi dengan utang

20 kawadiban akrual.

e

ar: urtuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan, namun begitu

rasio lagsar sang tingg tidak selalu menjamin sebuzh perusahaan

memilik

persedia

yang fin

Yaitua r

mengurs

i kas vang dibumikan untuk memenuhi kebutuhannya. Jika

m tidax dapat dijual, atau jika piutang t'dak dapai ditagih tepat

pada waltiunya maka kesen kearnanan yang tercermin dalam rasio lancar

aei daont thanya menjadi imajinasi saja.

k1

aio wituk mengukur likoiditas, rasio ini dihinng  dengan

ngkan persediaan dati aktiva lancar dan kemudian membaginya

dengan Xewajiban lancar. Rasio cepat menghilangkan persediaan dari

aktiva i

acar karena mereka adalah akiiva lancar yang paling tidak

likuid. Oleh karenanya, resioc cepat adalah suatu acid fest atas

kemampuzn perusahaan unti memenuhi kewajibannya.

-yang terbaik dan paling komprehensif dari posisi likuiditas

e-usajiaan akan ditunjukkan oleh anggaran kas nya. Laporan ini,

1




2. Kanse;pé-}w

a. Mod:a?é Ker

b. Moda[fkc;‘jei incnz.n'u;a; konsep kuaiitaif

C.

yang i

benar-kw

i8

cramalican arus kas masuk dan keluar, berfokus pada hal yang

par peating, yaitu kemampuan perusahann untuk menghasilkan

arus. kasi mesak yang cvkup untuk memenuni erus kas keluar yang

dibytuhkzn.

q&

selebnm
1. Ting
2. [:éalga:
h. Mszejer

pelaksar

Yaity X

Kehijakd

i, modal  kerja  adalah  kebijakan-kebijakan  perusahaan
oy Cononn -

gan Cengan

Kal sasaran untuk masing-masing kategori aktiva lancar, dan
unana aktiva lancar akan didanai.

1en modal kerja mencakup penetapan webirakan meJdal kerja dan

aan tersebut dalam operasi sehari-hari,
ssep modal kerja ¢
jo meacrut konsep kuantiatii

eselurvhan  dari jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh

perusahdan. Medal kerja menurut konsep ini biasanya discbut dengan

modézi

yang ter

Yaitg ke

kas c%a]aa

sering di

hany;

A m

brulo (gross wosking capital) yaitu karena keseluruhan dana
anam dalam aktiva fancar akan berputar dan kembali menjadi

1 wakia singkan.

¢hikan/selisth dari akiva lancar dikurangi hutang lancar yang
szhut modal kerja bersih, hal demikian dikarenakan perusahaan

empunyai keleluasazan menggunakan kelebihan dari aktiva

lancar seteinh dikurangi hwiang lancar,

Modal

Ker

s

 menurut kansep fungsional




untu

utain

3. Jenis-j
Menurit .D@

a. Modu
Yaitu 1m

unty

1.

2

b. Mods

Yait

Yaitu da

i

]

ki

P

1a 4

tnis

Malta

k 1y

ket

Iy k&

lods
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na yang digunakan sclama periode akuntansi yang dimaksudkan

enghasilkan cuwrrent income dan vang sesual dengan maksud

dirikannyva perusahaan tersebut.

m:eda! keria
rmawan Sjethrial (2007:104)

& permanei
odal kerja vang harus tetap ada atau terus menerus diperlukan

lancaran usaha. Modal kerja permanen terdiri daii .

Todal kerja primer

Jumiah  modal kerja minimum yang harus ada pada

L

crusabaan antuk menjamin kontinuitas usaha.

i erja normal

aityy modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggaralian luas
Foduisi normal

keria varianel

bt moedal kerja yang jumlahnva berubah-ubah  sesuai dengan

perubahan keadaan. Modal kerja variabel terdiri dari

I.

2.

Moda ; ena musiman

Yaie modai kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena pengaruh
mwgim%

¥ od&ij}%elja siklis

Yt ir.:inod;zi kerja yang besarnya berubah-ubah kesrena fluktuasi
k m“;m;s;;tur‘ imisalnya inflasi yang menyebabakan harga bahan




4. Metods per

d.

b.

9%}
il

1

Metos

Med

setiE

pere

Maeitc

Me

dic

Dal

ole
ker;

Per

Pe

Felt

Jtoda
AT

i&ih ©

ik :

ioda

He ke

W

ode

1 e
de
tode
Apal

am

any

puta

de

L]

Puta;
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| keria darurat
i .

' moda’ kerja yang besarnya berubzi-ubah kuarena adanya

an dararal yang tidek dapat didug: sebelumnva. (misalnya

encana alam, pemogokan.dll).

yeutusn besarnys modal kerja :
derikacan'dana datam perusahaan dan pengeluaran Kas

tersemn didasarkan pada seberapa besar jumlah pengeluaran kas

ap horinya dan berapz lama dana tersebut terikat dalam setiap

q

a:,m vang dilakukan perusahaan

.’f{tg})mﬁrzm madal k erja

t:-f;rsebut e.jlidasark;m pada taksiran/perkiraan penjualan yang akan
i&}:an datang dan kebuwhan modal kerja pericde yang lalu.

metode ini jumlsh kebutuhan modal kerja sangat dipengaruhi

h perkirear penjualan veng skan datang dan perputaran modal

A pada periode sebelummya.

+n maodal kerja dapar dihitung dengan rumus sebagai berikut

Penjualan tahun lalu

=20 modal kerja =
L Faia-rata akiiva lancar

asih liow
iz didasarkan pada alivan kas masuk dan keluar schingga selisih

coxh inflow dengan ceshi outflow adalah merupakan kas masuk

eningea bila cash inflow lebih besar dati cash ouiflow maka tidak




dipe i‘I’ukm tarrbalar modal kerja. Metode ini adalah metode penentuan
moslal &wm berdasarkan budgel kas yaito didasarkan pada besarnya
kebilmlﬁip'kas pada periode terientu,

5. Penenmm; %l‘éesm*mya kebutuban modal kerja

' Me .:fuirut Dermawan Sjabriz] (2007:107) besaraya kebutuhan modal

kerja tergantung kepada dua fakior :

a. Perfode perputaran atau periode wrikatiya modal kerja

Yaifu nmk;in Iun*:ﬁt periode perputarannyva, jumlah modal kerja yang
dibr‘itulﬁﬁéﬂ razkin besar.

b. Per'éelumn kas mia-rata setiap harinva

Yaitu m é%in hesér pengeluaran kas rata-rata setiap hari makin besar
keh_éztuh 1 modal kerja.

6. Pc%yehaﬁ timbulnys keiebihan modal kerja adalah :

a. Per ée]u.ﬁrzﬁm sabam dan obligasi yang meleoihi dari jumlah yang
dipe ?‘luk: .
b. Penj El&]é'm:::"i?;ij’\“d tetap tanpa dikutt perempatar k2mbali.

c. I’en_i:lapatl:*;h skzuntungan yvang  diperolel  utdak  digenakar  untuk
mer }1].‘):;1}&" deviden, membeli aktiva tetap ates maksud lainnya.

d. ‘Kor iw:rs%é operatng  asset menjadi modal kerja melalui  proses
pen: %usuf::;ﬁ, tezani tidak diikuti penempatan kembali.

e. Akt ;vimé“:sgfazm sermentara menvnggu investasi, ekspansi, dll

Kel ;bihaf%;_:mm!ul :kc:ja, khasusnya dalam beatuk kas dan surat-surat

|-

berhargal fidak  menguntungkan karena laba tersebut tidak dapat




0]
rJ

digunakan secara produkiif. Dana vang mengang:.ur, pendapatan rendah,

Investasi

pada proyek-proyek vang tidak diinginkan atau fasilitas pabrik

dan perlengkapaneya yang tidak perlu semuanya merupakan operasi

H

perusahasn yang tidak efisien.

7. 'Penyeb{%gb fiiifnbuinya kekuransan modal kerja adalah :

d.

o

Adangya

i

k;—:ﬁugizm usaha, kerugian ini penyebabnya adelah volume

penjualan vaneg adak efisicn relauf dibandingkan dengan harga pokok

penjualar ;i[t’:k:,}m}n tethadap harga juel akibat persaingan useha, kerugian

akibat piutang vang tidak kembali dan kenaikan biaya.

Adazéya e ;

barang.

Kegagalan mendapatkan tambahan modal kerja sada saat eks;pansi.

Menggunakan modal kerja arntak aktiva tetap,

Kebijaksanaan pembeyaran deviden vang tidaV o pat.

Kenatkaritingkat harpa.

Pelunasas

P

sutang yang sudah jatuh tempo.

Menurut? Hampten dan Wagner (2003:136} permintaan  modal  kerja

dipengaruhi 4 fak-er yzita ;

1. Volume g

mencukuzgig

enjualan, perusabaan membiayal modal kerja biasanva untuk

remualan, banyak perusahaan yang menetapkan aktiva

lancar sesuai cengan proporsi penjualan tahunannya.

b

2. Fakter musiman, fluktuasi musiman akan permintaan untuk preduk dan

jasa rz;]erck@; variasi penjualar akan berdampak pada tingkal modal kerja

E

it




variabel,

Perkembat

L

proses pr
terhac%ztp. )
Filos@ﬁ pe
Pengsruh

Fung

dapat membe:

se¢jauh miana

xgms taxnologi, perubahan teknologi yang berdampak pada
)%duksie dapat mempunyai pengaruh kuat pada kebutuhan
:n;:«;ial kerja.

é.:ﬁgisahaﬁn-

i{:bijz@k;m modai kerja terhadap tingkat pengembalian.
g;.flkﬁ‘v'a datam perusahaan pada daszmya bertujuan untuk

than efetifitas, dan ukuran yang paling mudah difahami adalah

zktiva tersebut dapar mendukung pencapaian penjualan agar

diperolel: tingkat zengembalian yeng tinggi. Demikian pula halnya dengan

aktiva lamcar
Kebijaka;l nt
manajerr;xen ¥
yaitu 1116@(:1";@
Adapula yang
Jjurnlzh yang |
agresif mener

kecil sehing

ad

2

yang lebih tirggi.

Kemampaan

deny

meningket mela‘ui dua cara ;

a. Meningkat

Ry
ek}

vEng tasa dikategorikan sebazal modal kerja

wda! kzrja perusahasn seringkali dipengarul: oleh karakter
ulg Jierepkan oleh perusahaan dimana ada yang konservatif
i\m sebuluban modal kerja dalam jumrlah yang relatil besar.
L}fsods:at yartu menzraphkan kebuiuban modal kerjunya dengan
ébih disesuaikan dengan situasi dan kondisi sedangkan yang

zénv]ian kebutuhan modal kerja dalam jumlah yang relatif lebih

i dikarapkan akan dapai memberikan tingkar pengembalian

nenghusilzan laba dan resiko

m@.t Dermawan Sjahrial (2007:108) faba perusahaan bisa

can pendapatan/laba dart penjualan.




2.4

b. Menu%'unkn

Biaya
pada pos-pos
investasi dala

laba yang tin

24

7 biaya-biava

(.

dapat dikurangi dengan meningkatkan efisiensi pengeluaran
tertentu. Laba dapat ditingkatkan dengan meningkatkan
n aktiva yang menguniungkan yang mampu menghasilkan

opl. Risiko tidak mampu membayar hutang diukur dengan

besar kecilnva medal kerja bersth, semakin besar modal kerja bersib,

perusahasn g

semakin “keei

perusahaan illixaid

Laba

nwkin tGdak berisike berarti perusaboan likuid. Sebaliknya,

cmodal kerja bersih, perushaan semakin berisiko berarti

Perusakaan bertusaha mencapal profit atan laba yang optimal

dengan cara 1
efektif, mem;j
perluasan usai
Mery
“Seli
akun
akoury

Deng
hersa

wninghatkas volume penjualan, mengendalikan baya secara

i
werlabankan pangsa pasar dan langgenan serta mengadakan

1

13 sehingga kelangsungan hidup perusahaan tejamin,
wut B.A Suprivono (Z000:54) laba adaiah

b amara penghasiian diatas semua biaya dalam periode
aesi tettentw, oleh korena itu perencanaan laba untuk periode
arsi tzrtentu akon berhubungan dengan perencanaan  atas
hasilan penjualan alas biaya pada periode akuntansi yang
nekutan”.

{xden.m';uz‘._ Michell Suharii (20046:34) laba adalah :

kebutuban

iaba

masak  aktiva sebagai bnbalan modal yang melebilu

rtak menzelibara modal™.

zjenumi John J Whid (2005:407) adalah :

“'Se]isilf; peadapatan dan keuntungan setelah dikurangi beban dan




kerugian, labd merapezkan salah satu pengukuran  aktivitas operasi dan

dihitung berdasfa;'kan dasar akuntansi akrual”,

Jenis-jenis Eﬂbﬁé xinemuru{ John J Wild (20035:25):

1. Laba kotmé ‘merupakan  selisih antara penjualan dan harga pokok
penjualan. i.{;aba kotor mengindikasikan seberapa jauh peruszhaan
mampu s‘m;;métup biaya produknye

2. Laba bé;;?ih mengindikasiken  profitabilitas  perusahan.  Laba
mencerms: 1”km pengembalion kepada pemegang ekuitas untuk periode
bers&ng,km;m. L ada merupakan perkiraan atas kenaikan atau penurunan
ekuitas se '@lum distribusi kepada dan konuibusi dari pemegang ekuitas.

3. Laba opm:-::iﬁ:ji mesupakan selisih antara penjualan dengan scluruh biaya
dan beban Séperzzsi. Laba operasi biasanya tidak mencakup biaya modal
(bunga) cfn%:fpajai«:.

4. Laba Sﬁ”b%:’?i;m] pajak merupakan laba dari operasi berjalan sebelum

cadangan dntuk pajak penghasilan,

5. Laba darijoperssi berjalan merupakan faba dari bisnis perusahaan yang

sedang berislan setelah bungan dan pajak. Laba ini disebut juga laba
sebelum r:?sﬁ—pm; luar piasa dan operasi dalam penghentian,
Berdpsarkan konsep modal, maka laba dibagi menjadi 2 (dua)

pengertian. waiou -

a. Financial Cansilal Maintenance

Laba diperiieh apabila jumlah wang dart akti 5 bersth padu akhiv periode

melebihi Ztmlah uang dari akiiva bersih pada awal periode, setelah
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mengeluarkhn setiap distribusi kepada dan tambahan investasi dari

pemilik se

b. Physical Cay

fzra periade.

Wkl Mointenance

Laba dipéraie}x apabila kapasitas produkuf f{atau kemampuan

operasionaly perssahaan pada akhir periode meletihi kapasitas produksi

fisik pada

tambzhan

Pengukuran

Ment

sama penting,

1. Untuk me

selama sua

2. Merupaka

keuntunga

Peng

dinyatakan {

awal peripde, setelek mengeluarkan sclurni disibusi kepada

invesiasi dari pemilik selama suatu periode.

a?‘m
1%'1?[ lehn J Wild (2005:119) laba memiliki dua peranan yang
f;”i"s;litu 5

g_:ukn ;’gemibahan bersih atas kekaysan pemegang saham
LL periode:.

3 inaié}\'a%;i xemampuan  perusahaan  untuk  menghasilkan
n é.-'aim l«":ikuman faba {earnings powers.

ukuran laba dalam  pelaporan zktiva yaitu jika aktiva

bu tinggl, maka laba kumulatit’ dinyatakan terlalu tinggi, hal

ini dapai dib
untuk menut

laba dalam pe

#iikan karena laba iidak dikenakan beban yang diperlukan
v nilal aktiva menjadi nilal realisasinya. Dan pengukuran

aporan provisi dan kewajiban yaitu jika provisi dan kewajiban

dinyatakan teriaiu rendzh, maka laba kumulatif dinyatakan terlalu tinggi, hal

ini dapat dih.uﬁfée:ikam karema laba tidak dikenakan beban yang diperlukan

untuk menaikkad niial provisi dan kewajiban ke dalam nilai pasarya.
A ;

P
i

i
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sering kali disebut akiiva ronlaba. Kas dibutuhkan untuk

membayar “tmm:a kerja dan bahan baku untuk membeli akiva tetap, untuk

‘

membayar . paizk, untuk melunasi utang, untuk membayar deviden, dst.

ki

Namun kas ity sendizi tidak mendapat bunga. Jadi tujuan manajemen kas

adalah untuk meminimalken jumlah kas yarg harus dimiliki oleh perusahaan

guna menjalar

d

can aktivitas bisnis secara normal, dirpana, pada waktu yang

bersamaan, psesakaan juga memiliki cukup kas untuk

1. Mengambil

putorzan dagang

2 Menjaga peringkat kredit

3.Memenuhi kebutuhan kas vang tidak diperkirakan schelumnya.

Alasin-alasan memiliki kas menurul  Brigham & Houston

(2006:1 44} &1&:;15111 :

a. Transaksi. s

aitdo kas adalab hal vang dibutubhkan dalam operasi bisnis.

Pembavaran karus dilakukan dalam bentuk kas den peperimaan disimpan

di daiam
pembayaﬁm
b. Kompenss
Sebuah. ba

disimpan :

laba ban¥

r%:f«;&;c:rsing kas. Saldo kas dikaitkan dengan pembayaran-
%.i;i-m penerimaan ratin yang dikenal dengan saldo transaksi.

Lééébagi bank karena iclah membeiian jase dan pinjamannya.
ak nienghasilkan vang dengan meminiamkan dena vang telah

sching za semakin besar simpenanya maka semakin baik posisi

iersebut. Jika sebuah bank memberikan jasanya kepada

seorang raschah. maka bank tersebut mungkin meminta nasabah untuk

membaniy

menuiupl biaya vaag terjadi akibat pembetan jass. Bank juga
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meminia i debitor untuk membuka rekening ¢*bank terebut.

is simoanan di ates disebut sebagai saldo kompensasi.

c. Untuk berjggz-iasa dan untuk spekulasi. Arus kas masuk dan keluar

adalah ha y

bervariasi
perusahaa
flukiaast

schelurn

i

yang tidak bisa diramaikan dengan tingkat peramalan vang

“iamtara berbagei perusahazn dan industri. Oleh sebab itu,

n peslu memiliki scjumlah kas sebagai cadangan terhadap

s kes masuk dan keluar secara acak dan tidak diramalkan

vo. Persediaan pengaman ini discbut saldo penceganan. Dan

semakin aras kas perusahaan tidak dapat diramalkan maka seharusnya

semakin besar saldonmya. Akan tetapi, jika perusahaan memiliki kasus

yang mudah wduk memperoleh pinjaman, yaitu jika perusahaan dapat

memperol

iy .

1 pinjamon dalam wakiu yang singkat, kebutuhan saldo

pencegahannya fuga akan borkurang. Perusahaan yang seharusnya

membtahkan saldo pencegahan vang besar cenderung memiliki sekuritas

yang sangdt hikuid daripada hanya berupa kas saja. Sekuritas memiliki

I

banyak sifzi vang sama dengan kas, namun memberikan pendapatan

d. Salde spe

bunga vang lebil besar daripada deposito bank.,

gulatr adalah saldo kos yarg dimiliki untuk mmungkinkan

perusahaati menzambil kenntungan dari setiap penawaran pembelian

yang munkn terjadi.

Menurut Brf

a4

sham & Houston (2006:58) posisi kas perusahaan yang

dilaporkan pace neraca akan dipengaruhi oleh banvak faktor, termasuk hal-

hal berikut. vaitu :

3




1)

2)

4)

Arus xas

Arus kas positif akan smengarah pada lebih banyak kas didalam bank.

Perutahan
Peningkats
piutang ak

akan meni

talam madal kerja
n dalam aktiva lancar di luar kas, seperti persediaan dan

an mengurangi kas, sedangkan pengurangan akun-akun ini

"‘igkz:lhzm kas. Disisi lain peningkatan dalam kewajiban lancar

seperti huteng dagang akan meningkatkan kas, sedangkan penurunan

N

pada akuntakun iai akan mengurangi kas.

Aktiva tetzr

Jika sebuch. pervsshaan beriavestasi pada akiiva tetap, hal ini akan

mengurangi - pesisi kasnya Disisi lain penjuzdan akiiva tetap akan

Transaks

Jika sebua

dar pembayaran deviden

ckuritas

1 perusakaan menerbitkan saham atau obligasi seJama tahun

berjalan, dwna yang dikumpulkan akan meningkatkan posisi kasnya.

Disisi lain

kembali hy '

kepada pas;

Kebii

_jike perusahaan menggunakan kasnya untuk  membeli

fang atau ckuitas vang masih beredar atau membayar deviden

d pemezgang sahameya hal ind akan menurunkan kas.

dhan-kebijakan pendanaan aktiva lancar alternaiif menurut

Brigham & Houston (2006:200) -

Aktiva lang
Yaitu akiiy

meskipun s

ar permanen:
a larcar yang telap harus dimiliki oleh sebuah perusahaan

cdang berada di bagian terendah siklus bisnisnya.

5ol
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o  Aktiva landar semunuara

e b

gatawri fluktuasi seiring dengan variasi-

L=
[

Yaitu akiiva lancar yang men

variasi musiman ztau stklus yang terjadi dalam penjualan.




